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ABSTRAK
Analisis Konsentrasi dan Kinerja Industri Bahan Baku Obat Tradisional di
Indonesia ISIC 21021

Ivana Indri Insani' ; Suhel? :Mukhlis®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris Pengaruh Konsentrasi industri
terhadap efisiensi industri bahan baku obat tradisional di Indonesia. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang di peroleh dari tahun 2000-2019. Penelitian ini
didasarkan pada teori konsentrasi industri dan efisiensi teknis industri. Teknik analisis
dalam penelitian menggunakan alat analisis pendekatan Stochastic Frontier
berdasarkan fungsi produksi Cobb Douglass dan regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1. Tingkat konsentrasi industri bahan baku obat tradisional
masuk dalam oligopoli tipe pertama sebagai oligopoi penuh; 2. Industri bahan baku
obat tradisional efisien secara teknis; 3. Konsentrasi industri berpengaruh signifikan
dan positif terhadap efisiensi teknis.

Kata Kunci : Stochastic Frontier Approach (SFA), Cobb-Douglas, Teori Produksi,
Efisiensi Teknis, Industrialisasi.
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ABSTRACT
Analysis of the Concentration and Performance Traditional Medicine Raw
Material Industry in Indonesia ISIC 21021

Ivana Indri Insani'; Suhel? :Mukhlis®

This study aims to find empirical evidence of the effect of industrial concentration on
the efficiency of the raw material industry for traditional medicines in Indonesia. The
data used is secondary data obtained from 2000-2019. This study is based on the theory
of industrial concentration and industrial technical efficiency. The analysis technique
in this study uses the Stochastic Frontier approach analysis tool based on the Cobb
Douglass production function and simple regression. The results of the study show
that: 1. The concentration level of the traditional medicine raw material industry is
included in the first type of oligopoly as a full oligopoly; 2. The raw material industry
for traditional medicines is technically efficient; 3. Industry concentration has a
significant and positive effect on technical efficiency.

Keywords: Stochastic Frontier Approach (SFA), Cobb-Douglas, Production theory,
technical efficiency, Industrialization.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industrialisasi telah memainkan peran penting dalam meningkatkan kondisi
ekonomi berbagai negara salah satunya Indonesia. Dari banyaknya jenis industri
yang ada, industri obat tradisional memiliki peranan penting dan menjadi asset
potensial bagi masyarakat Indonesia disebabkan kekayaan hayati berupa tanaman
herbal yang dibuktikan dengan adanya Jamu yang menjadi kearifan lokal serta cerminan
budaya bangsa merupakan warisan yang bernilai tinggi. Selain itu, obat tradisional
merupakan salah satu bentuk transformasi nilai tambah rempah herbal yang dapat

meningkatkan derajat kesehatan penggunanya serta berpotensi mendorong
pertumbuhan ekonomi (Purwaningsih, 2013).

Bagi masyarakat Indonesia, obat tradisional adalah resep yang turun
temurun daripara leluhur. Bahan-bahannya diambil dari tumbuh-tumbuhan alami.
Sampai sekarang nenek moyang Indonesia terkenal terampil dalam meracik jamu
dan obat-obatan tradisional, yang diracik sebagai ramuan untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit, racikan yang dibuat dari bahan-bahan alami tersebut
diwariskan hingga saat ini (Munawaroh, 2013).

Hal ini terlihat pada table 1.1 Pada tahun 2017 pertumbuhan industri kimia,
Farmasi dan obat tradisional yang termasuk dalam sub sektor industri pengolahan

adalah sebesar 4,53 persen kemudian turun di tahun 2018 menjadi 1,42 persen dan



mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar 8,48 persen. Hal ini menunjukkan
pertumbuhannya cenderung meningkat.

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Industri Pengolahan Atas Dasar Harga
Konstan 2010 ( %)

2021
| APANGAN USAHA 2017 2018 2019 2020 B
Industri Pengolahan 429 427 380 -293 -138 246

Industri Batubara dan Pengilangan Migas - -
025 001 -111 -681 -7.70 -242

485 477 434 -252 -071 298
923 791 778 158 245 270

Industri Pengolahan NonMigas
Industri Makanan dan Minuman

Industri Pengolahan Tembakau -
0.64 352 336 -5.78 -958 574
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi -
3.83 873 1535 -8.88 1328 -9.11

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 292 942 099 -8.76 174 247

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan

Barang 013 075 -455 -216 -851 -7.32
Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan

Reproduksi Media Rekaman 033 143 886 022 -267 -3.34
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 453 142 8.48 9.39 11.46 10.29
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 247 692 -552 -561 384 753
Industri Barang Galian bukan Logam 086 275 -1.03 -9.13 -7.28 0.03
Industri Logam Dasar 587 899 283 587 7.71 12.66
Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, -

Optik; dan Peralatan Listrik 279 061 -051 -546 -4.08 1.15
Industri Mesin dan Perlengkapan 555 9.49 -413 1017 322 9.36
Industri Alat Angkutan 368 424 -343 1986 1093 10.84
Industri Furnitur 365 222 835 -336 804 761
Industri Pengolahan Lainnya: Reparasi, Pemasangan - -

Mesin dan Peralatan 168 083 517 -088 124 107

PRODUK DOMESTIK BRUTO
Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2022

507 517 502 -207 -071 310

Pada tahun 2020 terus mengalami peningkatan disebabkan adanya wabah covid 19
Menurut Panyod et al. (2020) mengatakan bahwa memberikan bukti nyata
pengobatan obat tradisional sebagai potensi efektif antivirus melawan SARS-CoV-

2 dan sebagai agen pencegahan melawan Covid-19. Maka tren penggunaan bahan



alami khususnya obat tradisional pada saat ini merupakan momentum emas bagi
untuk kembali meningkatkan produksi dari bahan baku obat tradisional di Indonesia

(Kemenperin, 2020)

Indonesia menempati urutan kedua keanekaragaman hayati terbesar di
dunia yang dibuktikan dengan memiliki jumlah tanaman obat asli yang tinggi.
Sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya didaerah pedesaan menggunakan
tanaman tradisional untuk mengobati penyakit (Elfahmi et al., 2014). Luas hutan
tropis Indonesia meliputi sekitar 143 juta hektar dan merupakan rumah bagi sekitar
80 persen dari tanaman obat. Indonesia beriklim tropis memiliki 28.000 spesies
tumbuhan. Sedangkan menurut Zuhud, (2009) mengidentifikasi 1845 spesies
dengan potensi obat di hutan Indonesia. Hal ini membuat Indonesia dikenal dengan
sebutan julukan live laboratory. Jumlah ini berpotensi untuk diperbarui karena
inventarisasi dan penyelidikan berkelanjutan dari spesies yang belum
teridentifikasi.

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nasional (NADFC / BPOM) dalam
penelitiannya menunjukkan 283 spesies dari tanaman telah terdaftar resmi untuk
digunakan sebagai obat yang digunakan secara tradisional. Berdasarkan fakta
tersebut, menyebabkan Industri Bahan baku obat tradisional di Indonesia memiliki
potensi yang besar untuk digunakan sebagai salah satu lahan pengembangan
industri herbal medicine dan health food yang memiliki berorientasi ekspor (Pusat
Studi Biofarmaka IPB, 2006). Dalam industri Obat Tradisonal, penggunaan bahan
baku lebih banyak di peroleh dari bahan baku local namun mulai dari tahun 2014

mulai kesulitan mendapatkan bahan baku lokal dan pada tahun 2015 impor bahan



baku meningkat tinggi menjadi 82,86 persen, seperti yang ditunjukkan oleh table
1.2 dibawabh ini.

Tabel 1.2 Penggunaan Bahan Baku Impor dan Lokal Industri Produk Obat
Tradisional

Industri Produk Obat Tradisional

TAHUN Bahan Baku Impor Bahan Baku Lokal
% %
2001 5,29 94,71
2002 20,25 79,75
2003 0,99 99,01
2004 0,69 99,31
2005 3,36 96,64
2006 7,23 92,77
2007 0,76 99,24
2008 0,18 99,82
2009 0,83 99,17
2010 2,43 97,57
2011 5,95 94,05
2012 2,43 97,57
2013 1,37 98,63
2014 21,79 78,21
2015 82,86 17,14
2016 85,6 14,4
2017 99,9 0,1
2018 100,0 0,0
2019 98,00 2,0
Jumlah 10.3% 89,68%

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah,2021)

Potensi ketersediaan bahan baku obat di Indonesia cukup besar namun tidak serta
merta dapat digunakan sebagai bahan baku obat tradisional hal ini disebabkan
karena tehnik budidaya dan pengolahan dari bahan baku biasanya belum
menerapkan persyaratan dari bahan baku yang diinginkan oleh industri yang
membutuhkan, seperti bebas dari bahan kimia dan juga tidak terkontaminasi oleh

jamur atau juga kotoran lainnya (Diniarti & Iljanto, 2017). Agribisnis (bahan baku



obat tradisional) belum berkembang dengan baik dan juga merata di seluruh
Indonesia, hal ini disebabkan petani juga pelaku usaha kurang memahami apa yang
menjadi kebutuhan pasar dalam negeri dan ekspor yang menginginkan produk telah
siap pakai yang sudah diolah. Sebagai implikasi dari kondisi ini yaitu belum atau
tidak terpenuhinya jumlah dari pasokan permintaan oleh industri obat tradisional
terhadap beberapa komoditas biofarmaka yang diperlukan, baik dari yang tumbuh
liar maupun tanaman yang dibudidayakan (Kemendag, 2019). Faktor-faktor inilah
yang menyebabkan Indonesia masih harus melakukan impor untuk memenuhi

permintaan bahan baku obat yang sesuai dengan standar.

Tabel 1.3 VVolume Impor dan Ekspor Bahan Baku Obat Tradisional Tahun

2019
Komoditi Volume (Kg)
Impor Ekspor
Jahe 3.886.091 3.203.117
Kunyit 1.588.710 9.049.261
Kapulaga 26.212 7.847.516

Sumber: Data Ekspor Impor: BPS Indonesia, 2019

Tanaman obat yang paling banyak diekspor pada tahun 2019 adalah jahe, kunyit,
dan kapulaga. Volume ekspor jahe sebesar 3.203,12 ton senilai 3,65 juta dollar,
volume ekspor kunyit sebesar 9.049,26 ton senilai 12,26 juta dollar, dan volume
ekspor kapulaga sebesar 7.847,52 ton senilai 16,48 juta dollar. Negara tujuan ekspor
jahe terbesar adalah Malaysia diikuti oleh India dengan volume ekspor masing-
masing sebesar 1.018,52 ton dan 503,50 ton. Sedangkan Impor jahe sebesar
3.886,09 ton senilai 2,89 juta dollar. Impor jahe terbesar adalah dari negara

Thailand dengan volume impor kunyit sebesar 1.548,14 ton senilai 1,10 juta dollar.



Petani lebih tertarik untuk mengekspor bahan baku obat tradisional disebabkan

tingginya harga jual ekspor dibandingkan harga jual di dalam negeri

Menurut BPS (2017) ada beberapa jenis produksi tanaman yang dibutuhkan
industri obat tradisional jumlah besar, antara lain jahe sebesar 5.000 ton/tahun,
kapulaga 3.000 ton/tahun, temulawak 3.000 ton/tahun, adas sebanyak 2.000
ton/tahun, kencur sebesar 2.000 ton kering/tahun, lalu kunyit sebanyak 3.000 ton
kering/tahun serta 1.500 ton basah/tahun. Selama ini, industri obat tradisional
berkembang dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang diperoleh dari hutan
alam dan sangat sedikit yang telah dibudidayakan oleh petani. Saat ini tanaman obat
hasil budidaya hanya sebanyak sebesar 22 persen dan pengambilan langsung dari

hutan sebesar 78 persen.

Berbagai jenis budidaya tanaman obat ini diperlukan oleh perusahaan seperti;
PT. Air Mancur, PT. Sidomuncul, PT. Indo Farma, Indotraco, Dayang Sumbi,
Herba Agronusa dan Jamu Jenggot, CV. Temu Kencono, PT. Nyonya Meneer,
merupakan sepuluh industri besar dan dua belas industri menengah dari obat
tradisional di Indonesia. Menurut Maximillian (2007) di pasar dalam negeri tahun
2007 rimpang seperti temulawak dan jahe merupakan dua jenis yang paling banyak
dipasok oleh petani untuk industri obat tradisional, baik industri besar maupun
menengah, sebesar rata-rata sebanyak 310.870 kg/tahun dan juga 272.854 kg/tahun

(Kemenperin, 2020)



Tabel 1.4 Harga Jual Komoditi Bahan Baku Obat Dalam Dan Luar Negeri

Tahun 2019
Komoditi Harga (Rp/Kg)
Luar negeri Dalam negeri
Jahe 20.000 11.000
Kunyit 15.000 10.000
Kapulaga 110.000 45.000

Sumber: Kementerian Pertanian, 2019

Penyebab lain dari kelangkaan bahan baku obat tradisional adalah kegiatan usaha
ekspor bahan baku obat tradisional ke luar negeri. akibat perbedaan harga yang
lebih baik dibandingkan harga jual di dalam negeri.

Berdasarkan tabel 1.4 ada perbedaan selisih harga yang cukup besar dari 3
komoditas utama bahan baku obat tradisional. Jahe di hargai sebesar Rp 20.000 di
luar negeri sedangkan dalam negeri hanya 11.000. Begitu juga dengan Kunyit dan
Kapulaga. Petani akan mendapatkan margin keuntungan yang lebih besar jika

menjual komoditinya ke pasar luar negeri dibandingkan dengan dalam negeri.

25
20
15

10

Aol il |

2001 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1.1 perkembangan Jumlah Perusahaan Bahan Baku Obat
Tradisional

Sumber: Badan Pusat Statistik (Data Diolah,2022)



Pada gambar 1.1 menunjukkan jumlah perusahaan bahan baku obat
tradisional memiliki kecendrungan fluktustif. Jumlah perusahaan tertinggi ada pada
tahun 2016 sebanyak 22 perusahaan hal ini mengindikasikan terjadi peningkatan
konsumsi terhadap obat tradisional (Siregar, 2020). Pada tahun 2009 sempat
mengalami penurunan jumlah perusahaan. Naik turunnya jumlah perusahaan ini
disebabkan karena pasokan bahan baku didapat dari para petani kemudian
dikumpulkan ke industri berskala besar. Umunya proses produksi masih sederhana
dan mengandalkan alam. Sehingga berdampak pada tidak konsistennya hasil output
dan jumlah perusahaan. Menurut BPS (2018) sentra produksi tanaman obat terdapat
di beberapa wilayah khususnya di Jawa Barat, Kawa Tengah, Jawa Timur.
Beberapa wilayah lain di Sumatra dan Kalimantan juga memproduksi namun dalam
jumlah terbatas tidak hanya itu, petani juga menghadapi masalah terkait dengan
rendahnya mutu dari produk tanaman obat yang dihasilkan, disebabkan curah hujan
yang tinggi, sehingga menyebabkan serangan jamur dan akhirnya tidak
berkembang, rendahnya produktivitas dan juga harga, lemahnya modal serta daya
tawar dan ketidakpastian pasar. Rendahnya produktivitas disebabkan oleh belum
diterapkannya budidaya sesuai anjuran SOP yang baku dan belum digunakannya
bibit unggul. Hal ini berpengaruh pada tingkat efisiensi industri bahan baku obat
tradisional.

Menurut Hasibuan (1993) bahwa kondisi tidak efisien berkaitan dengan
faktor ekonomi biaya tinggi. Ekonomi biaya tinggi diantaranya yaitu input yang
tidak stabil, keterkaitan antar industri yang lemah, pasar yang relatif sempit dan

inovasi yang lemah. Biaya produksi berpengaruh akan berpengaruh pada tingkat



efisiensi serta terhadap struktur pasar. Penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan
(2012) menyebutkan pada masa pra krisis industri jamu memiliki rata-rata tingkat
kensentrasi yaitu sebesar 77 persen. Peningkatan konsentrasi disebabkan oleh
berkurangnya jumlah perusahaan pada industri tersebut sehingga menyebabkan
hambatan masuk pasar semakin ketat, hal ini akan mempengaruhi profitabilitas dan
menyebakan terjadinya peningkatan efisiensi pada industri. Sedangkan pada masa

pasca krisis tingkat konsentrasi mengalami penurunan dengan rata-rata 67 persen.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yukurshi et al. (2011)
menunjukkan bahwa produksi jahe tidak efisien, petani harus meningkatkan produksi
dengan menambah input serta harus adanya penggunaan inovasi teknologi. Selain
itu Begum et al. (2019) menyatakan bahwa petani kunyit potensi  untuk
membesarkan produksi kunyit melalui pelatihan dan penyuluhan intensif
sedangkan menurut Solomon & Korede (2013) bahwa lahan, bahan baku, pupuk,
tenaga kerja juga teknologi harus ditingkatkan untuk mencapai efisiensi yang
diinginkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya Sebagian besar penelitian tentang
efisiensi bahan baku obat tradisional berada di Negara Afrika dan Asia Selatan
(Begum et al., 2019; Yukurshi et al., 2011; Karthick et al., 2013; Dhungana et al.,
2010; Dessie et al., 2020; Hussain et al., 2014; Degineh & Geta, 2019). Secara
khusus penelitian ini memiliki perbedaan dengan kajian sebelumnya yaitu
menganalisis konsentrasi dan efisiensi industri bahan baku obat tradisional di
Indonesia melalui pendekatan Stochastic Frontier Analysis dengan menggunakan

variabel modal, bahan baku dan tenaga kerja.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,dapat diidentifikasikan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat konsentrasi Industri bahan baku obat tradisional di
Indonesia?

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis Industri Bahan Baku Obat Tradisional di
Indonesia?

3. Bagaimana Pengaruh Konsentrasi Industri terhadap Tingkat Efisiensi

Industri Bahan Baku Obat Tradisional di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis konsentrasi pada industri bahan baku obat tradisional di
Indonesia.
2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis Industri Bahan Baku Obat Tradisional
di Indonesia.
3. Menganalisis Pengaruh Konsentrasi Industri terhadap Tingkat Efisiensi

Industri Bahan Baku Obat Tradisional di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis

Manfaat penelitian secara akademis adalah penelitian ini memiliki hubungan
dan pengaruh yang kuat dengan industri yang ada di Indonesia dan menjadi salah

satu industri yang sedang dikembangkan saat ini, diharapkan dapat dipahami

10



oleh penulis maupun pihak terkait terutama dalam mengembangkan ilmu yang
telah didapat serta dapat memberi masukan atau juga kritik yang bermanfaat dan
membangun bagi penulis maupun pihak yang membutuhkan tentang industri
Bahan Baku Obat Tradisional di Indonesia.
2. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yaitu fokus penelitian ini kepada industri bahan baku obat
tradisional sebagai objek penelitian yang diharapkan untuk para pengambil
kebijakan di industri bahan baku obat tradisional ini maupun pihak terkait dapat
menggunakan hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan dan diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain

untuk mengembangkan penelitian dibidang industri bahan baku obat tradisional.
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